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RINGKASAN

Kualitas tidur siswa dipengaruhi secara negatif oleh cepatnya stres yang timbul
saat menyelesaikan tugas akhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
tingkat stres dengan kualitas tidur pada mahasiswa keracunan yang sedang
menyelesaikan semester terakhir di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.
Dalam hal desain penelitian, metode yang digunakan adalah cross-sectional dan
korelasional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober tahun 2023. Sebanyak 112
mahasiswa keperawatan semester akhir Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
yang sedang menyelesaikan skripsi dijadikan populasi penelitian. Seleksi acak
sederhana digunakan untuk mengidentifikasi 87 peserta penelitian. Indeks Kualitas
Tidur Pittsburgh (PSQI) dan Skala Stres yang Dirasakan (PSS-10) adalah dua
instrumen yang digunakan dalam prosedur pengumpulan data. Mereka digunakan
dalam evaluasi stres dan kualitas tidur. Uji Chi Square digunakan dalam analisis data
bivariat dan univariat. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa 56 responden
(64,4%) melaporkan tingkat stres sedang, meskipun hampir seluruh 79 responden
(90,8%) melaporkan kualitas tidur yang buruk. Hasil uji Chi Square pada mahasiswa
semester akhir Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang menunjukkan adanya
hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur, dengan nilai p-value (0,000) <
(0,05). Diharapkan bahwa masalah pribadi dan situasi keuangan keluarga akan
diselidiki dalam penelitian selanjutnya sebagai pemicu stres yang potensial.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stresor sosial, lingkungan, dan fisik yang tidak terkendali dapat menimbulkan
stres (Ambarwati, 2019). Setiap orang pasti pernah mengalami stres pada suatu saat
dalam hidupnya. Penyakit yang berhubungan dengan stres dapat menyerang siapa saja,
namun pelajarlah yang paling rentan. Banyak siswa mengalami stres, yang merupakan
perasaan umum manusia, ketika mereka berusaha menghadapi kejadian-kejadian
dalam hidup. Menurut Putri, dkk(2014), Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
memproyeksikan depresi dan stres mempengaruhi sekitar 264 juta orang di seluruh
dunia, berdampak pada orang-orang dari segala usia dan jenis kelamin. Meskipun
demikian, penelitian terbesar yang dilakukan di Inggris menemukan bahwa 74% orang
menderita stres dan tidak mampu mengendalikannya. 4.169 orang menyelesaikan

survei YouGov yang digunakan untuk penelitian ini (Samele dkk, 2018).

Hingga 14 juta orang Indonesia, atau 6% dari populasi negara ini yang berusia di
atas 15 tahun, mengalami gejala stres, depresi, atau kecemasan pada tahun 2013,
menurut Data Riset Kesehatan Dasar (Riskdesdas). 39,6—61,3%) berbeda dengan 38—
71%) di seluruh dunia (Habeeb 2010). Fitasari (2011) menyatakan bahwa antara 36,7%
hingga 71,6% pelajar Indonesia mengatakan mereka pernah mengalami stres. Carsita

(2018) menemukan bahwa siswa yang menulis skripsi terbagi dalam tiga jenis stres:



stres ringan (10 siswa, 15,9%), stres sedang (25 siswa, 39,4%), dan stres berat (28

siswa, 44,4%).

Stres di kalangan siswa disebabkan oleh sebab-sebab eksternal dan internal. 1Q
dan tingkat keterampilan siswa merupakan contoh komponen internal. Broto (2016)
menyatakan bahwa kewajiban terhadap keluarga, keuangan, dan pendidikan
merupakan beberapa contoh pengaruh luar. Selain itu, perubahan dalam lingkungan
pendidikan diperkirakan seiring dengan meningkatnya tuntutan pembelajaran mandiri
dan kemampuan berpikir kritis (Towbes & Cohen, 2010). Siswa yang mengalami stres
seringkali menunjukkan perubahan perilaku, gejala psikologis, dan perubahan
metabolisme organ tubuh (Sudarya, Bagia, & Swendra, 2014). Gejala-gejala ini
menyebabkan munculnya gagasan-gagasan buruk di benak individu muda, serta
pemikiran dan perhatian yang buruk. Gamayanti, Mahardianisa, dan Syafei (2018)
menyatakan bahwa siswa yang mengalami stres lebih besar kemungkinannya

mengalami kesulitan tidur.

Jadwal tidur yang baik disarankan tujuh hingga delapan jam. Bebas dari masalah
atau gejala kurang tidur adalah definisi kualitas tidur yang baik. Namun, beberapa
orang merasa sulit mendapatkan tidur yang cukup. Risiko masalah kesehatan fisik dan
mental meningkat karena kualitas tidur yang buruk; Tidur yang baik ditentukan oleh
tidak adanya gejala yang berhubungan dengan gangguan tidur atau kurang tidur.
Menurut Widodo (2017), gejala kurang tidur antara lain mata cekung, kelopak mata
bengkak, lingkaran hitam di bawah mata, konjungtiva kemerahan, dan kelelahan

berlebihan.



Mahasiswa yang terdaftar pada perkuliahan semester akhir adalah mereka yang
sedang mengerjakan skripsi atau tugas akhir. Seluruh Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) Indonesia yang ingin memberikan gelar sarjana
(S1) harus menyelesaikan tugas akhir (Lemma, 2015). Menulis skripsi itu sulit dan
memakan waktu karena memerlukan banyak sumber daya uang, waktu, tenaga, dan
perhatian. Siswa biasanya diberikan satu semester untuk menyelesaikan skripsi
mereka. Namun, banyak mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih dari setengah
tahun untuk menyelesaikan skripsinya. Selain itu, menurut Umami, Hardjono, dan
Karyanta (2014), mahasiswa kesulitan dalam menulis, menghadapi tantangan
akademik, kurang motivasi belajar, kesulitan menghasilkan judul skripsi, kesulitan

mencari sumber daya, dan kesulitan bertemu dosen pembimbing. .

Karena standar di semua pekerjaan meningkat seiring dengan pencapaian
pendidikan, siswa perlu mengembangkan cara berpikir, bertindak, dan berperilaku
yang lebih matang. Siswa mungkin membutuhkan waktu lebih lama dari yang
diperkirakan untuk menyelesaikan tesis mereka atau, dalam kasus luar biasa, mungkin
tidak menyelesaikannya sama sekali karena berbagai tantangan yang mereka hadapi.
Ketegangan, kekhawatiran, stres, harga diri yang buruk, gangguan, dan hilangnya
motivasi mungkin disebabkan oleh perasaan tidak menyenangkan ini. menyelesaikan
skripsinya tepat waktu. Saat mengerjakan skripsi, masing-masing tahapan tersebut
harus diselesaikan secara mandiri dan dibatasi oleh kemampuan Anda sendiri.
Dorongan perubahan skripsi ini dan metodologinya yang berlarut-larut dan sulit dapat

mengakibatkan stres dan reaksi psikologis lainnya (Sujono, 2014).



Mahasiswa yang sedang menulis skripsi dikategorikan mempunyai tingkat stres
yang tinggi, menurut Triyana dkk. (2015) temuannya. Skripsi menghadirkan risiko
yang signifikan, menurut responden jajak pendapat. Temuan studi tersebut menguatkan
hal tersebut, menunjukkan bahwa banyak partisipan yang mengalami rasa cemas dan
depresi yang luar biasa ketika melihat temannya menyelesaikan ujian skripsinya karena
khawatir tidak bisa bergabung dengan rekan-rekannya di awal ujian. Selain itu, para
peserta melaporkan merasa lelah saat mengerjakan skripsi dan sering melakukan
kesalahan dalam proses penulisan. Karena lamanya waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan skripsi, hal ini akan menunda kelulusan dan menurunkan prestasi
akademik. Uus R. (2019) menemukan bahwa mahasiswa semester akhir atau tahun
memiliki banyak tantangan yang sama dengan penulis skripsi karena mereka sering
mencari referensi di perpustakaan seperti buku, jurnal, atau skripsi sebelumnya. Karena
yakin skripsinya akan selesai tepat waktu, mahasiswa menggunakan internet di luar
perpustakaan, yang membantu mereka untuk rileks dan lebih terbuka terhadap
perubahan ide, emosi, dan suasana hati.

Pada tanggal 7 Januari 2023 telah dilakukan pilot riset terhadap tujuh
mahasiswa semester akhir Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang yang sedang
mempersiapkan tugas akhir. Dari jumlah tersebut, dua orang menyatakan cemas dan
takut bertemu dosen pembimbing, tiga orang menyatakan stres karena kesulitan
menemui dosen saat mengerjakan skripsi, dan sebagian besar mahasiswa mengaku
mengerjakan skripsi hingga tengah malam, yang mana mengganggu jadwal tidur

mereka. Dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui “Hubungan Tingkat



Stres Dengan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa Keperawatan Semester Akhir
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang”.

1.2 Rumusan Masalah

“Apakah mahasiswa keperawatan semester akhir Universitas Tribhuwana Tunggadewi

Malang mempunyai hubungan antara tingkat stres dengan kualitas tidur”?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mahasiswa semester akhir Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang untuk
mengetahui hubungan antara tingkat stres dan kualitas tidur.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui tingkat stres mahasiswa keperawatan semester akhir di Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang.

2. Pengukuran kualitas tidur mahasiswa keperawatan semester akhir di
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.

3. Mengetahui hubungan tingkat stres dan kualitas tidur pada mahasiswa
keperawatan yang sedang menyelesaikan semester terakhir di Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
Ada dua jenis manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini: teoritis dan praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan informasi kepada mahasiswa keperawatan semester akhir

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang mengenai tingkat stres dan kualitas tidur.



1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi mahasiswa
Mampu memperluas pemahaman mahasiswa keperawatan semester akhir tentang
tingkat stres dan kualitas tidur di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai sumber data yang diperoleh dari kajian yang relevan bagi lebih banyak

ilmuwan.
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